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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1	Objek penelitian
Objek penelitian  merupakan permasalahan yang dijadikan topik penulisan tugas akhir. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan objek penelitian yang penulis ambil.
Menurut Husein umar dalam bukunya yang berjudul metode penelitian, menyatakan bahwa :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.” (2005:303)

Objek penelitian dalam penyusunan laporan ini adalah pelaksanaan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.

3.2	Metode Penelitian
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa :
“metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”  (2002:1)

Metode yang digunakan dalam pelaporan penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut Sugiyono, metode deskriptif adalah :
“Suatu metode dalam meneliti status manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”   ( 2003:54 )

Lebih lanjut dikemukakan bahwa metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual, akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki, yang pada akhirnya metode ini digunakan untuk mencari pemecahan atas masalah yang diteliti. Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pemungutan PBB di KPP Pratama Bandung Cibeunying.

3.2.1	Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Menurut Moh. Nazir mengemukakan bahwa desain penelitian adalah :
“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”  ( 2005;84 )

Sedangkan menurut Nur Indriantoro menyatakan bahwa :
“Desain penelitian merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan metode dan prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data.”  (2002;84)
Dari pemaparan diatas, maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dimana judul penelitian ini adalah tinjauan atas pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan pada KPP Pratama Cibeunying.
2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
a) Bagaimana prosedur pemungutan PBB di KPP Pratama Cibeunying
b) Bagian apa saja yang terkait dalam pemungutan PBB di KPP Pratama Cibeunying
c) Apa yang menyebabkan masih adanya wilayah / subjek pajak yang belum tercantum (tidak mendaftarkan objek pajak) sebagai Wajib pajak PBB dan bagaimana solusinya
d) Apa yang dilakukan KPP Pratama Cibeunying dalam mengoptimalkan penerimaan PBB
e) Bagaimana upaya yang dilakukan jika Rencana Penerimaan PBB tidak terealisasi
3. Melihat, mengumpulkan dan menganalisis data-data mengenai pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan pada KPP Pratama Cibeunying. Penulis melakukan kegiatan penelitian ini selama bulan Oktober 2009 sampai dengan Bulan Januari 2010 di KPP Pratama Bandung Cibeunying.
4. Melakukan pembahasan terhadap masalah melalui data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan, melaloi analisa dengan menggunakan metode deskriptif.
5. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proses penelitian, interprestasi data, dan mengajukan beberapa saran untuk dimasa yang akan dating.

3.2.2 	Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan definisi yang menyatakan dengan cara menentukan pemikiran atau gagasan berupa kriteria-kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi suatu penelitian menjadi variabel yang dapat diukur. Menurut Jonathan Sarwono mengemukakan bahwa :
 “Operasionalisasi variabel adalah yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut.” (2006:28)
Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dicari hubungannya antara satu variabel dengan yang lainnya dan pengukurannya. Tanpa operasionalisasi variabel, peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran hubungan antar variabel yang masih bersifat konseptual. Menurut Jhonatan Sarwono dan Tutty Martadireja mengemukakan bahwa:
“Variabel bebas adalah variabel yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi”. (2008:107)
Dari definisi diatas variabel bebas yaitu variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah pelaksanaan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan pada KPP Pratama Cibeunying.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
	Varibel
	Konsep Variabel
	Indikator

	Pelaksanaan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.

	Pelaksanaan pemungutan PBB adalah pemungutan pajak yang dilakukan oleh DJP kepada  OP atau Badan yang mempunyai objek PBB dan dilakukan berdasarkan UU. (UU PBB)      
	Pelaksanaan pemungutan PBB 
1. Preosedur berdasarkan Undang-Undang.
2. Ada pemungut, ada yang dipungut, ada tempat pembayaran PBB (pihak-pihak yang terkait). 



2.2.3 Sumber dan Teknik pengumpulan data
3.2.3.1	Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam menyusun laporan ini adalah sebagai berikut : :
1. Sumber data primer, yaitu sumber-sumber data yang memberikan data secara langsung dari tangan pertama, maksudnya data diperoleh dari lapangan baik melalui pengamatan maupun wawancara, termasuk ke dalam data ini adalah objek dari hasil penelitian, dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari wawancara dengan pegawai KPP Pratama Cibeunying, khususnya seksi Ekstensifikasi dan seksi PDI
2. Sumber data skunder, yaitu data yang didapat tidak langsung yang dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu data rasio berupa rencana penerimaan dan realisasi penerimaan PBB dari buku-buku yang berkaitan dengan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
3.2.3.2 Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah :
1. Studi Literatur ( library research )
Tenik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data-data keuangan dan membaca buku sumber, dengan tujuan mendapatkan data serta landasan teori yang berhubungan dengan karya tulis ini.
2. Studi Lapangan ( field research )
Teknik pengumpulan data, dimana penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek dan data tersebut diperoleh dengan cara :
a. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi langsung dengan pihak-pihak yang ada hubungannya dengan penelitian yang penulis kerjakan yaitu dengan pegawai KPP Pratama Cibeunying, khususnya seksi Ekstensifikasi dan seksi PDI.
b. Pengamatan 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti serta mencatat secara sistematis.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data pada dokumen Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang diperoleh penulis. contohnya Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP)

3.2.4	Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, diinterpretasikan untuk menyederhanakan data penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi yang lebih sederhana dan lebih mudah untuk dipahami. Untuk mencapai suatu kesimpulan atas data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis, maka proses yang akan dilakukan adalah menyusun kriteria yang didasarkan pada data yang dikumpulkan baik data hasil penelitian kepustakaan maupun dari gambaran umum perusahaan yang dijadikan objek penelitian.
Setelah data yang diperlukan terkumpul dan dirasakan cukup untuk menyusun laporan ini, maka penulis melaksanakan proses pengolahan data secara manual, meliputi:
1. Melakukan tinjauan terhadap pemungutan PBB di KPP Pratama Cibeunying.
2. Melakukan tinjauan terhadap bagian yang terkait dalam pemungutan PBB di KPP Pratama Cibeunying.
3. Melakukan tinjauan terhadap penyebab masih adanya wilayah / subjek pajak yang belum tercantum (tidak mendaftarkan objek pajak) sebagai Wajib pajak PBB dan solusinya.
4. Melakukan tinjauan terhadap tindakan KPP Pratama Cibeunying dalam mengoptimalkan penerimaan PBB.
5. Melakukan tinjauan terhadap upaya yang dilakukan jika Rencana Penerimaan PBB tidak terealisasi.
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